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ABSTRAK

Semakin banyak orang yang memilih untuk meninggalkan negara asalnya karena
berbagai tantangan. Australia memiliki sejarah panjang dalam menyambut para pengungsi,
namun baru-baru ini Australia mengambil tindakan untuk mengubah kebijakannya. Australia
membuat kebijakan untuk membatasai para pengungsi yang masuk. Tujuan dari penelitian ini
ialah untuk menjelaskan alasan-alasan kepentingan nasional yang memotivasi Australia
membuat kebijakan untuk menghentikan penerimaan pengungsi. Kerangka teori yang digunakan
pada penelitian ini adalah kepentingan nasional. Penelitian ini menggunakan studi Pustaka.
Skripsi ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan data sekunder. Adapun data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan website resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
teori kepentingan nasional, yang mencakup aspek perlindungan identitas fisik, politik, dan
kultur, berdampak pada kebijakan Australia untuk menghentikan penerimaan pengungsi. Dalam
hal ini, mengendalikan hukum imigrasi, terutama yang berkaitan dengan pengungsi, merupakan
kepentingan nasional Australia. Australia mempunyai kepentingan terhadap kebijakan
pembatasan pengungsi tersebut.

Kata Kunci : Kepentingan Nasional, Kebijakan Pengungsi, Australia, Keamanan Nasional.
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ABSTRACT

More and more people are choosing to leave their home countries due to various
challenges. Australia has a long history of welcoming refugees, but it has recently taken action to
change its policy. Australia has made a policy to limit incoming refugees. The aim of this
research is to explain the reasons of national interest that motivated Australia to make a policy to
stop accepting refugees. The theoretical framework used in this research is national interests.
This research uses library research. This thesis uses qualitative methods using secondary data.
Meanwhile, secondary data was obtained from books, journals and official websites. The
research results show that the national interest theory, which includes aspects of protecting
physical, political and cultural identity, has an impact on Australia's policy to stop accepting
refugees. In this regard, controlling immigration laws, especially those relating to refugees, is in
Australia's national interest. Australia has an interest in the refugee policy.

Keywords: National Interest, Refugee Policy, Australia, National Security
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hubungan Internasional secara garis besar dapat didefinisikan sebagai hubungan
diplomatik antara negara-negara yang ada didunia dalam membahas beberapa hal yang
menyangkut urgensi negara. Salah satu bentuk dari urgensi negara tersebut adalah isu
perang, perang yang terjadi telah membawa dampak bagi masyarakat internasional.
Dampak yang disebabkan oleh perang bisa terkena di berbagai bidang, salah satu
dampak dari perang adalah dapat mengambil hak asasi manusia masyarakat di negara
itu. Hal itu disebabkan karena perang tersebut membuat banyak warga negara merasa
terancam. Tekanan yang disebabkan karena keadaan negara yang sedang tidak aman
membuat warga negara melakukan upaya untuk berlindung. Hal ini membuat banyak
dari warga negara tersebut memutuskan untuk meninggalkan negaranya dan mencari
tempat di mana mereka bisa mendapatkan hak sebagai warga negaranya Kembali.
Orang-orang tersebut akhirnya memutuskan untuk meninggalkan negaranya dan
mencari tempat tinggal di tempat yang baru. Kelompok orang yang sedang dalam proses
mencari tempat tinggal baru disebut pencari suaka. Pencari suaka kemudian mengalami
beberapa proses sehingga statusnya dapat berubah menjadi pengungsi.

Terdapat pengertian mengenai pengungsi, salah satunya adalah menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, pengungsi dapat diartikan sebagai orang yang mencari tempat
yang aman ketika daerahnya ada bahaya yang mengancam. Banyaknya masalah di dalam
negara membuat semakin banyak pula warga negara memutuskan untuk menjadi

pengungsi. Pada dasarnya, setiap pengungsi yang mencari suaka ke negara lain berhak



untuk mendapatkan perlindungan hukum serta keselamatan dan keamanan dari bahaya
yang mengancam yang dijamin oleh negara tujuan (Mario Octavianus, 2021).

Dalam hubungan internasional, pengungsi merupakan pembahasan yang sering
dibahas. Pengungsi adalah orang-orang tertentu yang mempunyai masalah dan ketakutan
di negara asalnya(Mulyani, 2019). Ketakutan itu muncul karena adanya ancaman bagi
keselamatannya sebagai akibat kesukuan(ras), agama, kewarganegaraan, keanggotaan
dalam kelompok sosial tertentu atau pendapat politik yang dianutnya, serta tidak mampu
atau tidak ingin memperoleh perlindungan bagi dirinya dari negara asal tersebut, ataupun
kembali ke negaranya (Rosmawati, 2015). Mereka yang menjadi pengungsi berada
dalam situasi yang sangat genting. Mereka tidak dilindungi oleh negara mereka sendiri,
dan sering kali mereka menghadapi ancaman penganiayaan dari dalam.

Dalam situasi seperti ini, komunitas internasional mengambil langkah-langkah
yang diperlukan untuk memastikan bahwa hak-hak dasar seseorang ditegakkan dan
dilindungi. Seseorang dengan status perlindungan internasional seperti ini diharuskan
untuk menegakkan hak-hak asasi mereka. Banyak hak, termasuk perlindungan dan
bantuan yang sesuai dengan kebutuhan khusus mereka, diberikan kepada para
pengungsi. Salah satu manfaat paling mendasar dari menerima status pengungsi adalah
kemampuan untuk menghindari pemulangan paksa ke negara tempat mereka
menghadapi bahaya penganiayaan (Pengungsi, 2016).

Namun adanya dampak yang didapatkan oleh suatu negara jika menampung
pengungsi, yaitu mengenai isu ancaman keamanan. Persepsi ancaman mengacu pada
setiap upaya atau tindakan, baik di dalam maupun luar negeri, yang dianggap
membahayakan keselamatan bangsa, keutuhan wilayah negara, dan kedaulatan negara.

Ancaman dibagi menjadi dua kategori: ancaman militer dan ancaman non-militer,
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tergantung pada sifatnya. Ancaman non-militer adalah ancaman yang menggunakan
unsur-unsur non-militer yang dianggap dapat membahayakan keamanan nasional,
kedaulatan negara, dan integritas teritorial. Selain keselamatan publik, bahaya non-
militer mungkin memiliki aspek-aspek yang berkaitan dengan ideologi, politik,
ekonomi, sosial, budaya, teknologi, dan informasi. Jessica Tuchman Mathews
menganggap bahwa “perkembangan global yang terjadi belakangan ini menjadikan
konsep keamanan nasional perlu memperhitungkan dimensi sumber daya alam,
lingkungan dan masalah-masalah kependudukan(Prasetyo & Berantas, 2018).
Pengungsi di banyak negara dianggap sebagai ancaman, karena kehadiran mereka
menjadi keluhan bagi warga lokal, selain itu, pengungsi juga dianggap menaikkan
persaingan terhadap sumber daya, dan juga pengungsi dapat membawa beban bagi
pelayan public lokal dan nasional(Mulyani, 2019).

Banyaknya pengungsi yang masuk menimbulkan beberapa polemik bagi negara.
Selain itu ditakutkan adanya konflik budaya yaitu konflik-konflik yang dibentuk oleh
agama-agama yang dibawa para pengikutnya(Zainal Zairani, 2016).

Masalah pengungsi bagi negara di wilayah Asia Pasifik, baik yang menjadi
sumber, lintasan (¢transit) maupun daerah tujuan, muncul sebagai ancaman yang masih
relatif baru terhadap stabilitas negara. Pengungsi yang menambah tekanan terhadap
perekonomian dan infrastruktur suatu negara, memberikan tekanan pada banyak sektor
termasuk pendidikan, kesehatan, perumahan, air, layanan kota dan listrik. Suatu negara
merasakan dampak pengungsi terhadap kehidupan mereka sehari-hari dan tekanan
terhadap penyediaan layanan lokal, sumber daya alam, dan pasar tenaga kerja. Selain
itu, pengungsi dianggap sebagai suatu beban bagi suatu negara karena membuat

ketidakstabilan ekonomi suatu negara.



Oleh karena dampak tersebut, beberapa negara di dunia membatasi untuk
menerima pengungsi. Australia sebagai negara yang telah menampung pengungsi
selama kurun waktu bertahun tahun telah mengubah kebijakannya yaitu membatasi
dalam menerima pengungsi. Kedatangan pengungsi ke wilayah Australia melalui laut
yang terus meningkat membuat Australia melakukan tindakan menolak atau
mengembalikan pengungsi dan pencari suaka. Selain meningkatnya angka pengungsi
dan pencari suaka, Australia menganggap bahwa pengungsi merupakan suatu ancaman
kedaulatan negara, nilai sosial budaya, ancaman terorisme dan identitas
masyarakat bagi Australia.

Berdasarkan penjelasan di atas, Australia menganggap bahwasanya pengungsi
dapat mengganggu kestabilitasan negara. Oleh karena itu, Australia membuat suatu
kebijakan yaitu membatasi penerimaan pengungsi pada tahun 2013. Adapun yang
membuat Australia membuat kebijakan tersebut adalah adanya kepentingan nasional.
Peneliti akan menganalisis mengenai apa saja kepentingan nasional Australia dalam
menghentikan penerimaan pengungsi ke Australia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, Adapun rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Apakah kepentingan nasional Australia dalam kebijakan
penghentian penerimaan pengungsi tahun 2013 - 2015 ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepentingan nasional Australia dalam
kebijakannya yang menolak untuk menerima kembali pengungsi masuk ke dalam

kawasannya.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah pada kepentingan

nasional Australia dalam kebijakan penghentian penerimaan pengungsi.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat melalui analisis yang
dipaparkan oleh penulis kepada pihak-pihak yang memerlukan referensi terhadap
kepentingan nasional Australia dalam kebijakan penghentian penerimaan pengungsi.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan terhadap para praktisi dunia
internasional agar dapat menjadi perspektif lain mengenai kebijakan Australia dalam

menolak pengungsi yang masuk ke kawasannya.



DAFTAR PUSTAKA

Akbar, R. (2017). Dampak Kebijakan Australia Terkait Isu Pencari Suaka Terhadap Hubungan
Bilateral Australia-Indonesia (2013-2015). UNIKOM Repository, 1—14.

Anaru, Y. O. (2022). Meninjau Kembali Kebijakan Imigrasi Australia pada Masa Pemerintahan
Tony Abbott tahun 2013. July.

Australia, A. (2018). Pembatasan Migran Akan Pengaruhi Ekonomi di Australia. Tempo.Co.

Budiman, A. (2015). Dampak Migrasi di Australia terhadap Sistem Pemerintahan dan Partai
Politik. Jurnal Artefak, 3(2), 188.
https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/artefak/article/download/1100/pdf

Dickson.  (2023).  Profil  Negara  Australia.  Ilmu  Pengetahuan = Umum.
https://www.ilmupengetahuanumum.com/profil-negara-australia/

Embassy. (2020). 2020 Country Reports on Human Rights Practices: Indonesia.

Ernawati, N. (2019). The Legal consequences of the Application of Two Australian Policies as
Members of the 1951 Refugee Convention Reviewed from the VCLT 1969. Jurnal 1US,

7(1).

Gambaran sekilas tentang Australi. (n.d.). Kedutaan Besar Australia Indonesia. Retrieved
November 22, 2023, from https://indonesia.embassy.gov.au/jaktindonesian/aboutus.html

Giovanni Zurlini, F. M. (2008). Enviromental Security. Research Gate, 4.
Jayadi, A. A. L. (n.d.). Kebijakan Australia_terhadap Pengungsi d (1).

Jemadu. (2008). Politik Global dalam Teori & Praktik. In Politik Global dalam Teori & Praktik
(pp. 67-69). Graha Ilmu.

Maing, S. G., & Kaukab, M. E. (2021). Dilema Politik Luar Negeri Australia Dalam Penanganan
Pengungsi Dan Pencari Suaka. Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat
UNSIQ, 8(1), 28-39. https://doi.org/10.32699/ppkm.v8il.1529

Mardiana, V. (2021). Krisis Doklam dan Kepentingan Nasional India. Review of International
Relations, 2(2), 91-102. https://doi.org/10.24252/rir.v2i2.17966

Mario Octavianus. (2021). Pengungsi dan Pencari Suaka Dalam Perspektif Keimigrasian dan
Hak Asasi Manusia. Suara Pemred.
https://www.suarapemredkalbar.com/read/opini/2312202 1/pengungsi-dan-pencari-
suaka-dalam-perspektif-keimigrasian-dan-hak-asasi-manusia

Moleong. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitatif. PT
Remaja Rosdakarya.

Mulyani, S. (2019). Bentuk Kebijakan Indonesia Terhadap Isu Pengungsi Rohingya Di Aceh.

69



Nazmi Laila, N. (2020). Hubungan Luar Negeri Australia dengan Negara-Negara Pasifik dalam
Bidang Ekonomi  Periode 2012-2018. Khazanah  Sosial, 2(2), 78-87.
https://doi.org/10.15575/ks.v2i2.

Nugrahani, F. (2014). Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa. In
Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa. Cakra Books.

Pengungsi, P. P. N.-R. T. P. D. . S. N. Y. B. M. P. K. G. T. 1951 M. S. (2016). Penerapan
Prinsip. Reza Fachrurrahman, I11(2), 1-15.

Perdana. (2018). Kebijakan Australia M. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9),
1689-1699.

Planifolia, V. (2017). Strategi Rebalancing Amerika Serikat di Kawasan Asia-Pasifik. Jurnal
Hubungan Internasional, 6(1). https://doi.org/10.18196/hi.61101

Prasetya, M. (2012). Artikel Ilmiah Artikel [lmiah. STIE Perbanas Surabaya, 022, 0—16.

Prasetyo, T. B., & Berantas, S. (2018). Diplomasi Pertahanan Sebagai Bagian Dari Diplomasi
Total Ri.  Jurnal  Pertahanan &  Bela  Negara,  4(2), 165—184.
https://doi.org/10.33172/jpbh.v4i2.336

Prastya, Andhika Bayu. Sri, Y. (2015). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan Australia
Terhadap Imigran Gelap Pada Masa Pemerintahan Partai Buruh Australia. Jurnal Ilmu
Hubungan Internasional, Universitas Jember, XII (1), 1-15.
http://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/71538/Andhika Bayu
Prastya.pdf?sequence=1

Rabudin. (29 C.E.). APA ITU PENELITIAN KUANTITATIF DAN KUALITATIF MENURUT
PARA AHLI. Detik Pendidikan. https://www.detikpendidikan.id/2019/03/apa-itu-
penelitian-kuantitatif-dan.html

Ramadhani, M. A. (2020). Kebijakan Australia dalam Menangani Gelombang Pengungi dan
Pencari Suaka di Era Kepemimpinan Kevin Rudd Ramadhani Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta. Jurnal Ilmu Hubungan Internasional LINO, 01(01), 62.

Riyanto, S. (n.d.). PRINSIP non-refoulement DAN RELEVANSINYA DALAM SISTEM HUKUM
INTERNASIONAL.

Rosmawati. (2015). Perlindungan terhadap Pengungsi/Pencari Suaka di Indonesia (sebagai
Negara Transit) Menurut Konvensi 1951 dan Protokol 1967 Protection of
Refugees/Asylum Seekers in Indonesia (As a Transit State) in the 1951 Convention of and
the 1967 Protocol. Kanun Jurnal Ilmu Hukum, Vol. XVII67), 457-476.
https://jurnal.unsyiah.ac.id/kanun/article/view/6081/5011

Setyorini, I. D., Abdillah, A. A. E., Pahlevi, A. J., Bintoro, A. P., Defianti, D., Florens, M.,
Rosanda, N., & Qardhawi, R. (2022). Diplomasi Pertahanan Indonesia Dalam Asean
Outlook On The Indo-Pacific (AOIP). Transformasi Global, 9(2), 97-113.
https://doi.org/10.21776/ub.jtg.009.02.2

70



Sri Issundari, J. C. (2016). Place Branding dalam Hubungan Internasional. In Place Branding
dalam Hubungan Internasional. Deepublish.

Suaka, P., Penyelundupan, D. A. N., & Tahun, M. (2023). VETERAN JAKARTA TAHUN 2023.

Tierra, A. V. (2021). Diplomasi Indonesia dalam Mengurangi Jumlah Kedatangan Pengungsi
dan Pencari Suaka pada Era Pemerintahan Presiden Joko Widodo I (2014-2019) Studi
Kasus: Kebijakan Turn Back Boats Australia. Universitas Kristen Indonesia.

Ulfa, N. (2019). Perlindungan Keamanan Manusia Australia Melalui Kebijakan. 677, 671-677.

Wardani, A. (2017). Kebijakan Tony Abbott Sebagai Perdana Menteri Australia (2013-2015).
Fakultas Ilmu Sosial, 10.

Yani, Y. M. (2017). Pe. In Pengantar Studi Keamanan (pp. 16—17). Intrans Publishing.

Zainal Zairani. (2016). Motivasi Jerman menerima pengungsi asal Timur Tengah tahun 2015.
Jom FISIP, 3, 2.

71



